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  Dalam kegiatan penangkapan ikan di laut, pertanyaan klasik yang sering dilontarkan nelayan 
antara lain dimana ikan di laut berada dan kapan bisa ditangkap dalam jumlah yang melimpah, 
meskipun sulit mencari jawabannya, pertanyaan ini penting untuk di cari solusinya. Salah satu wilayah 
perairan yang masih terbuka untuk pengembangan pemanfaatan sumber daya ikan laut adalah perairan 
laut Flores di Kabupaten Sikka yang  merupakan bagian dari wilayah Propinsi Nusa Tenggara Timur 
yang terletak di Pulau Flores. 
 Ada beberapa hal penting dalam penentuan daerah potensi  ikan adalah dengan metode akustik, 
pengideraan jauh dan pengetahuan oseanografi. Teknologi penginderaan jauh digunakan untuk 
mengidentifikasi sebaran klorofil-a  yang didapat dari satelit Sea Wifs dan mengetahui suhu 
permukaan laut, data di ambil  dari satelit MODIS Aqua dalam menganalisis data satelit menggunakan 
Level Set. Selain itu juga di bandingkan dengan  metode yaitu Morfologi. 
 Kegiatan penangkapan  ikan akan menjadi lebih efisien dan efektif apabila daerah penangkapan 
ikan dapat diketahui terlebih dahulu, sebelum nelayan atau armada penangkapan ikan berangkat dari 
pangkalan. Salah satu cara untuk mengetahui daerah potensial penangkapan ikan pada wilayah 
perairan laut Flores Kabupaten Sikka adalah penginderaan jauh daerah potensi penangkapan ikan. 
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